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ABSTRAK

Vava Imam Agus Faisal. Konsep Kepribadian Guru Menurut Zakiah
Daradjat Relevansinya Dengan Kompetensi Guru (Analisis UU No.14 Tahun
2005 Tentang Guru Dan Dosen$kripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa masih adanpagan guru
dalam sebuah lembaga pendidikan pada masa ini mengalami krisisakiegomi
Sehingga menyebabkan meredupnya citra seorang guru dikalangatdikalan
masyarakat. Seorang guru yang seharusnya bisa mengayomi fushjadi
perusak. Hal tersebut disebabkan kepribadian guru yang tidak mapé&ibdttera
tidak bisanya memberikan pengajaran yang memuaskan. Guru diantgap te
kehilangan identitasnya sebagai pendidik yang memanusiakan manu&a. Ma
dari itu sangat diperlukan konsep kepribadian yang memadai. Sehingga tuj
dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui konsep Kepribadian Guru
menurut pemikiran Zakiah Daradjat;(2) Untuk mengetahui seperti apa
kompetensi Guru dalam pandangan UU NO.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen; (3) Untuk mencari relevansi kompetensi kepribadian Guru menurut
Zakiah Daradjat yang sesuai dengan UU NO.14 Tahun 2005 tentaogd&ur
Dosen

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kepustaki#zmary
research).Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan catatan, transkrip,
buku dan dokumen. Analisis data dilakukan dengan menelaah suatu data dari
umum ke hal yang khusus dan sebaliknya bertolak dari yang khusus ke umum
Setelah itu dilakukan perbandingan untuk melihat hal-hal yang memiliki
persamaan dan perbedaan data tersebut. Kemudian di lakukan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi guru dalam undang
— undang guru dan dosen adalah kompetensi, pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional. (2) konsep kepribadian guru menurut Zakiah Daradja
dapat disederhanakan menjadi tiga hal, yaitu : (a) kepribadian ghadap diri
sendiri (b) kepribadian guru dalam pembelajaran (c) sistem penyamg3)
konsep yang ditawarkan oleh Zakiah Daradjat tentang kepribadianntasin
relevan dengan empat kompetensi guru yang terdapat dalam undang-undang no 14
tahun 2005. Relevansinya adalah sebagai berikut :(a) Pentingnya knemili
kemampuan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam parabeid)
Pentingnya memiliki berbagai macam kepribadian sebagai penunjasg a
tuntutannya sebagai seorang guru. (c) Pentingnya penguasaan kondankasa
cara komunikasi dalam sebagai sarana guru dalam memperagaar— tugas
kependidikannya. (d) Pentingnya memiliki keilmuan yang memadai esunis
dengan bidangnya, sebagai bekal seorang pendidik.
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14 tentang Guru dan Dosen dengan baik.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan dayssti¢saikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan yang berkualitas adalah suatu lembaga yang tida
semata-mata memperhatikan hasil atau output saja, akan tetagelpuh
penting memperhatikan bagaimana keberlangsungan dalam proses
pendidikan. Proses pendidikan dapat menentukan berhasil tidaknya dalam
peningkatan ke araprogres Maka dari itu untuk menunjang keberhasilan
dalam proses pendidikan, ada beberapa komponen yang satu samanigin sali
melengkapi dan mendukungnya. Mereka bersatu dalam mewujudkan proses
pendidikan yang ideal. Adanya interaksi yang baik secara pensanugun
struktural sangat dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan suatu tujuan
pendidikan.

Masalah mendidik sebagai suatu hal yang urgen. Pendidik yang
pertama dan utama adalah orang tua (ayah dan ibu), karena gaatalian
darah yang secara langsung bertanggung jawab penuh atas d&emaju
perkembangan anak kandungnya. Karena kesuksesan anaknya merupakan
kesuksesan orang tua juga. Orang tua disebut pendidik kodrati. Apabila orang
tua tidak mempunyai kemampuan dan waktu untuk mendidik, maka mereka
menyerahkan sebagian tanggungjawabnya kepada orang lain ratzagde
pendidikan yang kompeten untuk melaksanakan tugas mendidik. Berangkat
dari hal tersebut tentunya orang tua mengharap anaknya kelaknakgadi
anak yang baik dalam urusan pendidikan maupun tingkah laku. Selain itu

juga mengharap yang mendidik adalah orang-orang yang benadikhemi



kemampuan dengan berbagai kompetensi yang dimiliki. Kompetensi pendidik
sebagai manusia dewasa yang memberikan teladan dan pendajoaala
peserta didik merupakan prasyarat yang tidak bisa ditawarkiagina yang
akan memberikan keberhasilan atau sebaliknya.

Masalah guru sebagai pendidik suatu lembaga formal selalu panda
perhatian dari pemerintah maupun masyarakat pada umumnya datldar
pendidikan khususnya. Pemerintah memandang bahwa Guru merupakan
media yang sangat penting artinya dalam kerangka pembinaan d
pengembangan kemajuan bangsa. Guru memiliki tugas - tugas sosio-kultural
yang mana berfungsi mempersiapkan generasi muda sesuai deaggta Ci
bangs&. Demikian pula masalah guru di Indonesia dapat dikatakan titik
sentral dalam dunia pendidikan.

Masyarakat berharap agar guru bertindak memanusiakan manusia. Agar
guru memperlakukan muridnya secara manusiawi. Hal itu bisa dilakukan
dalam kaitannya proses pembelajaran begitu juga dalam berperilaktasdi
norma - norma kemanusiaan. Manusia dapat memperoleh pendidikan bukan
untuk menjadi pribadi yang keras dan kejam tetapi menjadikan manusia
santun saling menghargai satu sama lainfyladi, dengan kata lain setiap
aktivitas yang dilakukan oleh seorang pendidik yaitu guru memiliki nilai-

yang bersifat mendidik. Secara sederhana guru dapat dikatakiaasiber

! Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam Sebuah Gagasan Membarfilsafat Pendidikan
Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 179.

2 Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetébekarta :
Bumi Aksara,2009), hal. 19.

% Departemen Agamé/awasan Tugas Guru dan Tenaga KependidikZakarta:
Departemen Agama, 2005), hal. 11.



apabila peserta didik bertambah gairah, bila hasil belajar pedgtia
meningkat, bila disiplin sekolah membaik, dan bila hubungan peserta didik
antara guru, orang tua, dan masyarakat terjalin dengan fr@sharusnya hal
itulah yang menjadi harapan kita bersama dalam membangun pesidta di
menjadi lebih baik. Menjadi seorang guru yang ideal merupakaparaleagi
pendidik itu sendiri yang memang seharusnya menguasai berbagai
pengetahuan sebagai faktor pendukungnya.

Guru adalah komponen penting dalam pendidikan, yakni orang yang
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik atas segala sikap,
tingkah laku dan perbuatan dalam rangka membina anak didik agar menjadi
orang yang bersusila cakap, berguna bagi nusa dan bangsa giamgsdkan
datang. Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, yang ikut bertanggung jawab dalam mendidik dan mengajar,
membantu anak untuk mencapai kedewasadadi, guru selain memiliki
fungsi sebagai pendidik juga sebagai teladan bagi peserta dididwu
memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Pdeaman
kewibawaan yang menyebabkan seorang guru dihormati, sehingga
masyarakat tidak meragukan figur seorang guru. Masyarakat pakiwa
gurulah yang mendidik mereka agar menjadi orang yang berkepbadi

mulia.

* 1bid.
®> Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), hal. 62.



Di masa sekarang ini, setiap sekolah memerlukan guru yangiassaig
kompetensinya, sehingga masing-masing anak didik akan mendapat
pendidikan dan pembinaan dari berbagai orang guru yang mempunyai
kepribadian dan mental yang sudah matang. Setiap guru akan mempunyai
pengaruh terhadap anak didik, pengaruh tersebut akan terjadi melalui
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan baik dengan sengaja, maupun
tidak sengaja oleh guru, melalui sikap, gaya, dan berbagai pdaampi
kepribadian guru. Bahkan, dapat dikatakan, bahwa kepribadian guru akan
lebih besar pengaruhnya dari pada kepandaian dan ilmunya, terutama bag
anak didik yang masih dalam usia kanak-kanak dan masa meningkgt,rema
yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena anak didik pada tingkat
tersebut masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya.

Pandangan tentang citra guru sebagai orang yang wajib digugu
(dipatuhi) dan ditiru (diteladani) tidak perlu diragukan kebenarannya. gonse
keguruan klasik tersebut mengandaikan pribadi guru serta perbuatan
kependidikan atau keguruan adalah tanpa cela, sehinga pantas hadir sebaga
manusia model yang ideal. Hal ini tidak sesuai dengan kenyatagnguadi
wajib digugu dan ditiru tersebut perlu disikapi secara kritis dealistis.
Benarlah bahwa guru dituntut menjadi tauladan bagi siswa dan oramg-or
sekelilingnya, tetapi guru adalah orang yang tidak pernatstabacela dan
kelemahan, justru salah satu keutamaan guru hendaknya diukur dari

kegigihan usaha guru yang bersangkutan untuk menyempurnakan diri dan



karyanya. Guru yang sempurna, ideal, selamanya tetap menupakia cita-
cita.

Atas hal itulah, maka upaya menyiapkan tenaga guru merupakan
langkah utama dan pertama yang harus dilakukan. Dalam arti ftuges
keguruan bersikap profesional, yaitu tugas yang tidak dapat diserahka
kepada sembarang orahddalam artian, guru tersebut harus mempunyai
kemampuan untuk mengerahkan dan membina anak didiknya sesuai dengan
nilai-nilai kehidupan yang luhur dan bermanfaat menurut pandangan agama.
Seorang guru dituntut mampu memainkan peranan dan funginya dalam
menjalankan tugas keguruannya. Dalam Iimu Pendidikan Islam, membagi
tugas guru ada dua; Pertama, membimbing anak didik mencari pengenalan
terhadap kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya. Kedua,
menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu suatu keadaan dimana tindakan
pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan.

Menurut Ki Hadjar Dewantara seorang tokoh nasional yang terkenal
dengan Taman Siswanya, mengenai guru yang sesungguhnya sebagaimana
asas pendidikan yang dibangunnya adalah 1) ing ngarso sung tulodha adalah
sebagai seorang pendidik harus dapat menjadi teladan bagi ailakiati
segala hal baik perilaku, perbuatan, maupun tutur kata dan sebagaiimgg, 2)
madyo mangun karso adalah seorang pendidik itu mampu memberikan
bimbingan kepada anak didik dengan ketentuan moral dan etika, memenuhi

kehendak anak didik, 3) tut wuri handayani adalah sebagai pendidik

® Abuddin Nata,Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru danitudakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 1.



memberikan kebebasan dan mengikuti anak didik dari belakang dengan awas,
bilamana terjadi penyimpangan yang tidak sesuai harapan, maka pendidik
harus segera meluruskan jangan sampai peserta didiknya salal jala
Pandangan tentang sosok guru tersebut mengindikasikan bahwa guru yang
baik adalah yang memiliki kepribadian yang dapat mendidik pesertanyidik

ke arah yang baik pula.

Akhir-akhir ini guru menjadi sorotan masyarakat, dimana apresiasi
masyarakat terhadap profesi guru pun mulai berkurang. Sehingga
menyebabkan pamor guru yang semakin meredup. Sosok guru yang dikenal
berkepribadian seakan — akan sudah mulai tergerus oleh zamamagebe
fakta yang bisa diungkap untuk menggambarkan bahwa saat ini pyofasi
benar-benar tengah mengalami degradasi yang cukup serius. Berbaga
pendidikan dan pelatihan yang ditempuh oleh guru seharusnya menjadi
jawaban dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Misalnya dengan,
adanya sertifikasi, guru diharapkan memiliki kompetensi yand lehik.

Akan tetapi dalam kenyataannya belum bisa di lihat secara keseluruhan.

Seperti dalam sebuah kasus di Sleman. Menurut Rani Pribadi, Direktur
Aksara, lembaga pembela hak-hak perempuan Daerah Istimewakéo@gy
Kamis, 24 Januari 2013 salah satu dampak negatif dari sertifikasadalah
perselingkuhan. Sebab, adanya dana sertifikasi guru yang luntiagapm
mengakibatkan guru sangat rentan melakukan perselingkuhan. kata.

Pernyataan itu bukan tanpa alasan dan landasan. Dari pengakuamn tema

"Muhamad Surya.dkk,andasan Pendidikan : Menjadi Guru yang BdiRogor : Ghalia
Indonesia,2010), hal. 37.



temannya yang suaminya berprofesi guru, perselingkuhan katenaaag
berlebih terjadi di semua wilayah di Daerah Istimewa YogyakarPada
2012 tercatat ada 84 kasus perselingkuhan yang dilaporkan. Namun, angka itu
diyakini lebih banyak karena banyak yang tidak melapor. Berdasddta
di Rifka Annisa, women crisis centerdi Yogyakarta, perselingkuhan
mencapai 272 kasus. Kasus ini dihitung sejak 2010. Pada 2010 ada 85 kasus,
2011 ada 83 kasus. Dan hingga November 2012 ada 84 kasus perselingkuhan
yang dilaporkans

Seharusnya dengan adanya sertifikasi guru diharapkan mampa secar
personal, memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja guru.
Peningkatan kualitas khususnya pada penguasaan kompetensi guru
sebagaimana yang telah distandarkan oleh pemerintah. Sehingga profesi
keguruan dapat dikatakan sebagai tugas yang mulia. Apalagiingahg
makna guru yang sesungguhnya kian menghilang seiring dengan semaki
akrabnya budaya kapitalisme yang menuntut untuk menerapkan kehidupan
hedonis semakin membumi. Kepuasan dalam memperoleh material dianggap
sebagai suatu hal yang penting, karena itulah salah satu wujach&sitan
sebagai seorang guru.

Persoalan keguruan lain dengan terbuktinya di beberapa daerah
berkaitan dengan citra guru di sekolah maupun di masyarakatalaeng
penurunan. Guru yang seharusnya sebagai panutan justru malah melakukan

pelanggaran — pelanggaran di luar tugas profesional sebagai pendidik. Banyak

8 Muh Syaifullah , “Dampak Sertifikasi Guru : Rentan perselingkuhan sibizal’.
www. Tempo.Co.Htndiakses pada hari Rabu 21 Agustus 2013 Jam 2Bil38




tindakan kekerasan dan asusila yang dilakukan terhadap guru terhadap peserta
didiknya. Seperti contoh kasus guru SD yang mencabuli murid pada bulan
November tahuan 2012 Yang diberitakan di Sungguminasa, Tribun-
timur.com yaitu pelaku yang bernama Imran Ibrahim karena diduga
mencabuli dengan insial NH warga Kecamatan Palangga, Gowan Imr
diduga mencabuli siswinya sendiri di SD Sanrangan, KecamatangBalan
pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Korban yang dudgkualiban
paling belakang ini diancam akan dihukum jika dia menceritakan i&ajad
tersebut kepada orangtuarya.

Pendidik dalam hal ini mengalami dekadensi moral yang sesungguhnya
dia sudah mengetahui bahwa yang dilakukannya adalah suatu hal y&ng tida
terpuji. Masalah lain yang timbul yaitu adanya guru dalam gsros
pembelajaran tidak dilakukan secara maksimal atau tidak dilakukan dengan
hati. Mereka mengajar hanya karena melengkapi jatah jangajsenya
sesuai dengan peraturan pemerintah. Sehingga apa yang disampaikan terkesa
seadanya dan kaku, menjadikan peserta didik mengalami kesulitaangem
pembelajaran yang dibangun sesungguhnya mengandung banyak nilai-nilai
namun berubah menjadi muatan formalitas. Permasalahan terselkut tida
terlepas dari kurangnya kompetensi yang dimiliki guru.

Mengenai hal tersebut pemerintah sebenarnya sudah memberikan
aturan dan angin segar dengan diturunkanya UU No.14 Tahun 2005 tentang

guru dan dosen. Pemerintah menetapkan bahwa seorang guru perlu kiranya

® http://makassar.tribunnews.com/2012/11/21/kasus-gd-cabuli-murid-di-gowa-
kurang-saksi, dalam google.com diakses pad&haris 20 Desember 2012 Pukul 11.52 WIB.



memiliki empat kompetensi. Kompetensi tersebut antara lain kompetens
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesionaf® Tampaknya kompetensi yang miliki guru berjalan tumpang
tindih, sehingga tidak bisa berjalan secara optimal. Sebenarkga ji
diterapkan secara terpadu keempat kompetensi tersebut dapat medanjang
memperkokoh menjadi sosok guru profesional. Melihat berbagai polemik di
atas, penulis punya pandangan bahwa semua itu disebabkan karena bekal
sebagai seorang pendidik masih belum lengkap, banyak orang pamdei na
tidak bisa memanfaatkannya dengan baik. Berbagai kompetensi itu perl
dijiwai secara mendalam bukan sebatas retorika. Dengan begiat da
mewujudkan guru ideal dan berwatak paripurna.

Jika kita mereview kembali perkembangan pendidikan Indonesia,bisa
kita lihat berbagai pemikiran-pemikiran terkait masalah pendidikaa Bta
lihat di Indonesia banyak tokoh yang membicarakan dan mengonsep tentang
pendidikan. Secara keseluruhan tokoh pendidikan di Indonesia didominasi
oleh laki laki. Walapun demikian masih ada tokoh wanita yang mampu eksis
dalam mengembangkan dibidang pendidikan yaitu Zakiah Daradjat. Beliau
merupakan tokoh pendidikan perempuan yang wilayah pembahasannya pada
pendidikan yang bermoral dan berkepribadian dalam pandangan psikologis.
Pendidikan yang dibangun tidak terlepas dari nilai- nilai spiritaialu
keagamaan. Zakiah Daradjat berhasil menfungsikan kaum perempuaai sebag

pembaharu yang mampu membawa perubahan bagi kemajuan bangsa.

2 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peratienteri Pendidikan Rl No
11 Tahun 2011 tentang Guru dan Dos@andung : Citra Umbara, 2012), hal. 8.
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Peran dalam pendidikannya tidak hanya di masyarakat akan tetapi juga
di dalam kelembagaan. Dari hal tersebut beliau dapat memperlancar
keinginannya untuk mengintegrasikan pendekatan agama dengan ilmu
pengetahuan modern dengan merujuk berbagai literatur Barat matgun Is
Zakiah Daradjat merintis pendidikan untuk anak-anak dan remaja, t&rmas
bagi mereka yang kurang mampu, yakni dengan mendirikan yayasan dan
lembaga pendidikan ruhana. Zakiah Daradjat juga merupakan tokoh wanita
Indonesia, terutama wanita muslim dalam dinamika percaturan nadiaial
di bidang pendidikan, maupun sosial politik. Zakiah Daradjat selalu berusaha
untuk menyeimbangkan antara duniawi dan juga ukhrawi untuk kehidupan
yang lebih baik lagi.

Banyak karya buku yang dihasilkan oleh Zakiah Daradjat. Buku-buku
yang dihasilkan tidak jauh — jauh dengan yang dipelajari sewaktun rdasi
bangku perkuliahan. Sebagai praktisi pendidikan beliau merupakan pemerhati
masalah-masalah keguruan. Berbagai buku yang dibuat Zakiah Daradjat
diantara berjudul kepribadin guru. Buku ini berkaitan dengan bagaimana
kepribadian guru dalam proses pembelajaran. Uraian dalam buku ini tidak
membicarakan arti atau batasan kepribadian secara teori,aieéspmencoba
memahami berbagai unsur kepribadian yang dapat dilihat atau mudah
dipahamit' Titik fokus pembahasan konsep kepribadian yang dimaksud
adalah mengarah kepada ranatpelmentatif.Kepribadian itu tidak hanya

dipahami dalam berbagai teori saja, tetapi nilai kepribadian ipatda

1 7akiah Daradjatkepribadian Guruy (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), hal. 9.
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dipraktikkan dan disampaikan. Konsep kepribadian guru yang diterapkan
Zakiah Daradjat memiliki daya tarik tersendiri bagi penuliss&mgya konsep
kepribadian indentik dengan kompetensi kepribadian saja. Menaridajaha
konsep kepribadian Guru menurut Zakiah Daradjat dapat dipahami dalam
empat kompetensi sekaligus. Keempat kompetensinya adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Jadi konsep kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat dapat
dipahami, dihubungkan, dan diaplikasikan dalam empat kompetensi guru.
Sesuai dengan beberapa latar belakang di atas, penulis mgagan
penting untuk membahas mengenai kompetensi guru sebagaimana yang di
amanahkan dalam UU NO.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dengan
meninjau konsep kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan kedua konsep
tersebut, dengan harapan memperolah titik temu kompetensi guru
sebagaimana yang dirumuskan oleh pemerintah. Mengingatkan lagi akan
sosok guru sebagai figur mengalami penurunan. Maka dari itu penulis
mengambil judul “Konsep kepribadian Guru menurut Zakiah Daradjat
Relevansinya dengan Kompetensi Guru (Analisis UU NO.14 Tahun 2005

Tentang Guru dan Dosen)”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalghdiyan
kaji adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah konsep kepribadian Guru menurut Zakiah Daradjat?
Bagaimanakah kompetensi Guru menurut UU NO.14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen?
Bagaimanakan Relevansi kepribadian Guru menurut Zakiah Daradjat
dengan Kompetensi Guru dalam UU NO.14 Tahun 2005 Tentang Guru

dan Dosen

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui konsep Kepribadian Guru menurut pemikiran
Zakiah Daradjat

b. Untuk mengetahui seperti apa kompetensi Guru dalam pandangan
UU NO.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

c. Untuk mencari relevansi kompetensi kepribadian Guru menurut
Zakiah Daradjat yang sesuai dengan UU NO.14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen

Kegunaan Penelitian

a. Dapat menyumbangkan khasanah intelektual dalam dunia pendidikan

b. Dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai kompetensi

kepribadian Guru menurut pemikiran Zakiah Daradjat
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c. Dapat digunakan dalam pengembangan disiplin ilmu, baik khususnya
di tataran fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
maupun pihak lain yang membutuhkannya.
d. Dapat digunakan untuk pertimbangan dan bekal sebagai seorang guru
yang berkepribadian balik.
D. Telaah Pustaka
Sebatas pengetahuan penulis dengan melihat penelitian-penelitian
terdahulu belum ada yang sama persis mengangkat tokoh Zakiah Daradja
yang secara lebih fokus membahas tentang Konsep kepribadian Guru
menurut Zakiah Daradjat Relevansinya dengan Kompetensi Guru. tPeneli
dalam hal ini mencoba membahas tema tersebut secara lebih dakus
mendalam. Dari hasil survey peneliti yaitu :

1. Skripsi Dwi Ferdiyanto Mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakulta
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 2012 yang berjudulKonsep Guru Menurut lbnu Sina dan
Relevansinya Terhadap Undang-Undang Republik Indonesia No.14
Tentang Guru dan DoserSkripsi ini membahas tentang konsep guru
dalam pemikiran Ibnu Sina. Di dalam skripsi tersebut berisi meamngen
sosok guru yang ideal menurut Ibnu Sina, dimana sebagai seorang gur
yang memiliki kesempurnaan dalam mendidik siswanya menjadi lebih
baik. Selain itu juga di relevansikan dengan UU tahun 2005 tentang Guru

dan Dosen yang mengarah kepada pembentukan guru yang ideal.
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2. Skripsi Rahman Khakim Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2008 yang berjudulKompetensi Kepribadian Guru Dalam Pendidikan
Agama Islam”’(Telaah Kitab Al-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Quran
Karya Al-Nawawi) Dalam penelitian ini dideskripsikan tentang
kompetensi kepribadaian guru Kitab al-tibyan fi Adabi Hamalkh a
Quran kemudian mencari sebuah relevansi konsep al-Nawawi tentang
kepribadian guru dengan pendidikan islam. Adapun letak perbedaan
peneliti yang dilakukan penulis adalah pada objek penelitian yaito kita
al-tibyan karya al-Nawawi yang membahas tentang konsep qumu d
murid dalam pendidikan islam. Sedangkan penulis yang mengkaji lebih
memfokuskan kepada kepribadian guru.

3. Skripsi Faida Rahmawati, Mahasiswa Jurusan kependidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004
yang berjudulKonsep Akhlak Guru dan Siswa Dalam Pendidikan Islam
(Telaah Pemikiran Syekh Al-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’alim)
Sekripsi ini membahas tentang konsep akhlak guru dan siswa dalam kitab
ta’lim al-Muta’alim dan penting akhlak bagi guru dan siswa.

4. Skripsi Lina Setya Pratiwi, Mahasiswi jurusan Pendidikan Agatam|s
fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan kalijjaga 2011 yang
berjudul, Kompetensi Kepribadian Guru Yang ldeal Perspektif Abdullah
Munir Dalam Buku “Spiritual Teaching”.Dalam skripsi ini, peneliti

menjelaskan mengenai kepribadian guru menurut Abdullah Munir ialah
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kepribadian yang dilandasi dengan sikap spiritual yang artinya
menjadikan pekerjaan guru sebagai profesi yang mulia , agung can su

Guru harus memiliki sikap teladan yang mulia seperti yang dicontohkan
oleh Rasulullah.

Dari berbagai kajian pustaka di atas, terdapat perbedaan yadtki obj
kajian dan pemikiran tokohnya. Menurut peneliti belum ada penelitiag
membahas sama dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu Konsep
kepribadian Guru menurut Zakiah Daradjat Relevansinya dengan Kompetensi
Guru (Analisis UU NO.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen). Sementara
penulis dalam sekripsi mencoba meneliti tentang Konsep kepribadian Gur
menurut Zakiah Daradjat Relevansinya dengan Kompetensi Gunaligi
UU NO.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen).

E. Landasan Teori
1. Konsep

Konsep dalam kamus besar ilmu pengetahuan dalam bahasa
inggrisnya concept, lat, copceptus, conciper@dalah mengambil,
menerima, menangkap dan memahami. Suatu pemikiran ide, gagasan,
kesan mental, yang memiliki derajat kekongkritan atau abstrakej y
digunakan dalam pemikiran abstrak pikiran yang mampu membedakan
satu benda dari benda lainnya.

Pengertian yang lain konsep adalah 1. Rancangan ; 2. ldea tau

gagasan yang di abstrakkan dari peristiwa konkret;3. Gambaraal ment

2 save M DagumKamus Besar lImu Pengetahyghembaga Pengkajian Kebudayaan
Nusantara (LPKN), 2006), edisi kedua. Cet, IX.
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dari objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa , yang digunakan
akan budi untuk memahami ha-hal l&inDalam kamus logika karya
Theliang Gie dijelaskan bahwa konsep adalah buah pikiran umum
mengenai suatu himpunan benda-benda atau hal-hal yang biasanya
dibedakan dari penglihatan dan perasdan

2. Kepribadian

Kepribadian gersonalitiy berasal dari kata person / pribadi yang
berarti orang perseorang, kedirian, individu, perseorangan, perorangan.
Kata pribadi dan kepribadian di samping itu menunjukkan terhadap
individu seorang yang berdiri sendiri terlepas dari individu yairg
biasanya selalu dikaitkan dengan pola-pola tingkah laku manusia yang
berhubungan dengan norma-norma tentang baik dan buruk. Jadi kata
pribadi atau kepribadian itu itu dipakai untuk menunjukkan adanya ciri —
ciri yang khas pada diri seseordfig.

Dalam pengertian lain kepribadian adalah keseluruhan ciri-ciri dan
tingkah laku seseorangcharacterictics and behauip Sehingga
kepribadian juga meliputi kecerdasan, kecakapan,pengetahuan, sikap,
tabiat, kelakuan dan sebagaitfy&epribadian adalah suatu yang

abstrak (maknawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata,daraj

13 Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,sBesar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 456.

* The Liang GieKamus Logika(Yogyakarta : Liberty dan Pusat Belajar IImu Benrg,
1998), hal. 63.

!5 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barritamus Imiah Populer(Surabaya
:ARKOLA , 1994), hal. 624.

'8 Ngalim PurwantpPsikologi Pendidikan (Bandung : Rosda Karya, 2007), hal. 140.

17 Abdul Aziz, Filsafat...hal.137.
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diketahui adalah penampilan dan bekasnya dalam segi aspek
kehidupar'®

Faktor yang terpenting bagi seorang guru adalah kepribadidhnya.
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik
dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah yang menjadi
perusak atau pengahncur bagi masa depan anak didik terutama bagi anak
didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegamncang
jiwa. Seorang guru harus tahu bagaimana kerakteristik anak didiknya.

3. Guru

Dalam kaitannnya lembaga formal terdapat beberapa komponen
yang saling mendukung.Tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik
apabila beberapa komponen tersebut saling padu. Guru adalah salah satu
yang berada di dalamnya. Dialah yang menjadi titik sentraandal
pencapaian tujuan pendidikan. Guru dalam kaitannya mendidik di
lembaga pendidikan sering disebuturabbi, mua’lim, muddaris,
mursyid, dan muaddfB

Murabbi adalah orang yang mendidik, menyiapkan peserta didik
agar mampu berkreasi sekaligus mengatur dan memelihara hasil
kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, maayara

dan lingkungan sekitarnya.

18 7akiah Daradjat<epribadian .., hal.V.

Y Ipid., hal. 9.

% Rahman Genttindylenuju Guru Profesional dan Ber-Etik¥ogyakarta : Graha Guru,
2009), hal. 5.

*bid., hal. 7.
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Mu’alim adalah orang yang mampu mengajarkan kandungan ilmu
pengetahuan dan kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu
pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan manfaat
dan berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi madharat, sekaligus
dituntut, melakukan transfer ilmu pengetahuan, intenalisasi, serta
implementasi.

Muaddib adalah mendidik dalam dimensi moral,etika dan adab
demi kemajuan dan kecerdasan peserta didik baik lahir dan maupun
batin

Dalam konteks pendidikan islam beberapa istilah yang di atas
apabila dikaji memiliki motiv yang sama yakni secara redakbkemtelah
guru yang memimbing, mengarahkan, dan memelihara peserta didiknya
baik secara fisik maupun psikis sehingga memudahkan dalam
membangun peradaban masa depan melalui eksperimen ataupun problem
solving atas problematika yang muncul di masyar&kat.

Dalam Undang- Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah.

22 1k
Ibid., hal. 8.
% Undang-undang Republik Negara Indonesia Nomor 1um2005 Tentang Guru dan
Dosen hal. 3 poin 1.
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Menurut Sutari Imam barnadip dalam Abidin Ibnu Rusn
mensyaratkan, seorang guru harus mempunyai kesenangan bekerja sama
dengan orang lain dan untuk kepentingan orang lain, sehat jasmani dan
rohani, betuk-betul berbakat, berkepribadian baik dan kuat, disenangi dan
disegani oleh murid, emosinya stabil, tidak lekas marah dan tidak
penakut, tenang, objektif, bijaksana, susila tingkah lakunya, jujur dan
adil** Guru harus secara bersungguh — sungguh dan tulus ikhlas
melakukan tugasnya sehingga dapat menikmati, menjiwai dan merasa
nyaman menjadi seorang guru.

Guru adalah penentu sukses tidaknya dalam proses pembelajaran.
Guru dinyatakan berhasil ketika mampu memberikan gairah kepada
peserta didiknya Menurut Zakiah Daradjat ada beberapa syarat yang
harus dipenuhi sebagai seorang guru yang baik yaitu :1) Tagwa kepada
Alloh, 2) Berilmu, 3) Sehat Jasmaninya, 4) Berakhlak Baik, 5)
Bertanggung Jawab,dan 6) Berjiwa Nasidnialonsep kepribadian guru
yang diterapkan oleh Zakiah Derajat adalah tidak hanya besif@tnum
tetapi juga didasarkan kepada nilai-nilai agama. Merujuk padagpaasy
di atas betapa besar dan mulianya sebagai guru apabila dapat mengemban

amanahnya dengan baik dan benar. Kepribadian menyatu dalam diri

24 Abidin Ibnu RusnPemikiran AL-Ghazali Tentang PendidikdiYogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 65.
% 7akiah Daradjatiimu Pendidikan Islam(Jakarta : Bulan Aksara, 1992), hal. 41.
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seseorang dalam sikap hidupnya. Jadi kepribadian menjadi syarak mutl
bagi tenaga pendidikan dalam proses pembelafdran.

4. Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari bahasa inggris, yaknnfpetence yang

berarti kecakapan, kemampuan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
kompetensi adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu. Kalau kempetensi berarti kemampuan atau
kecakapan, maka hal ini berarti erat kaitannya dengan pemilikan
pengetahuan, kecakapan, atau ketrampilan sebagai seorand’ guru.
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar
yang Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat, pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dahayati dan dikuaki ole
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiinalan
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Guru yang
dinyatakan kompeten dalam bidang tertentu adalah guru yang meguasai
kecakapan dan keahlian dengan tuntutan bidang kerja yang

bersangkutaf’

% JanawiKompetensi Guru Citra Guru ProfesiongBandung : Alfabeta, 2011), hal.
126.

%" Saiful Bahri DjamaratPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Surabaya : Usaha
Nasional, 1994), hal. 33.

% Undang-Undang ., hal. 3 poin 10.

29 A. SamanaProfesionalisme Keguruayogyakarta : Kanisius, 1998), hal.44.
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Berhubungan dengan guru yang dikenal dengan sebagai agen
dalam pembelajaran maka kompetensi guru harus menjadi perhatian
utama bagi seluruh guru pada setiap satuan tingkatan pendidikan dan
memberikan andil besar apakah seorang guru dapat disebut guru
profesional atau guru yang tidak profesional sehingga pekerjaannya
menjadi profesi yang harus dipertanggung jawatiRatompetensi yang
harus di milki oleh seorang guru sebagaimana yang terdapa dal
undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yaitu
kompetensi guru yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profési.

a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi  pedagogik adalah kemampuan  mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisaikan berbagai potensi yang dimilikitfya.

% JanawiKompetensi., .hal. 47 .

31 Rahman Genttindylenuiju .., hal. 99.

%2 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 75.
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b. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, aif,dan berwibawa serta menjadi teladan
bagi peserta didik®
c. kompetensi sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efsien dengen pesertasdisiime
guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat’fuas.
d. kompetensi profesional
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendatanPenguasaan materi yang
dimaksud adalah memiliki keahlian dan ketrampilan baik secara
teoritis dan praktik dalam proses pembelajaran.

Keempat kompetensi itu harus dimiliki oleh seorang guru
walaupun tidak mudah manakala dimaknai tidak sekedar berdimensi
teoritis, tetapi lebih kepada dimensi praktis. Kompetensi pedagogik
mengharuskan guru memiliki jiwa pendidik yang mendarah daging.
Artinya nilai-nilai pendidikan tidak sekadar dihafal secara tispti¢tapi
telah menjadi bagian dari perilaku dirinya. Begitu pula dengan
kompetensi kepribadian, mengisyaratkan adanya kepemilikan pribadi

yang paripurnalfsan Kami).*® Dengan demikian diharapkan pribadi

% Undang-Undang., hal 47.

** Ibid.

% |bid.

% Muhamad Surya, dkk.andasan .,.hal 37.
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guru menjadi personifikasi nilai-nilai, bukan sekedar komuflase,
sehingga menjadi kongkrit yang dapat diteladani peserta didik.
Kompetensi sosial tentunya bermakna lebih luas lagi, guru dituntut
berperan secara maksimal dan ideal dalam berbagai tatanaunlaerga
dengan berbagai kalangan dan variasi pandangan. Sedangkan kompetensi
profesional mengarahkan kepada bidang profesi sehingga relative mudah
mengukurnya mengingat indikatornya relativ jelas.

Pentingnya Kompetensi Guru.

Dalam konteks pendidikan guru harus memiliki kompetensi yang
memadai sebagai penunjanng dalam pembelajarannya. Kompetensi guru
yang dimaksud adalah kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professionals.Secara teoritis keempa
kompetensi tersebut dapat dipisahkan-pisahkan satu sama lain, akan
tetapi secara praktis keempat kompetensi tidak mungkin dapat
dipisahkan, karena saling terterpadu dalam diri guru. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya,
sehingga belajar para siswa beradap pada tingkat opfimal.

Kedudukan guru

Dalam konteks islam guru mendapat perhargaan yang tinggi

terutama di masyarakat guru selalu mendapat penghormatarituHal

salah satunya berkat keteladanannya dan kemampuannya dalam

*¥0emar HamalikPendidikan.,.hal.36 .
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mengajar. Mengajar adalah tugas yang paling mulia dan sekaligus
sebagai tugas yang paling agung. Pendapatnya ini, ia kuatkaandeng
beberapa ayat al-Quran dan Hadist Rasulullah, serta pengulangan
berkali-kali status guru yang sejajar dengan tugas kenabian. Méxurut
Ghazali wujud yang termulia dimuka bumi ini adalah manusia, dan
bagian inti dari manusia yang termulia adalah hatifiyéadi sebagai
seorang Guru bertugas mengajarkan menyempurnakan, menghias,
mensucikan dan menggiringkan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
7. Fungsi dan Tugas Guru
Sebagai seorang guru sudah selayaknya mengetahui fungsi dan tugas
yang dilakukan. Melalui hal itu guru akan lebih mudah dalam
menempatkan dirinya sebagai pendidik yang benar. Berikut ini adalah
fungsi dan tugas guru dalam lembaga lembaga pendidikan :
a. Guru sebagai pengajar
Guru bertugas memberikan pengajaran di kelas, menyampaikan
pelajaran agar peserta didik memahami dengan baik semua
pengetahuan yang telah disampaikan ffuuntuk mencapai tujuan
tersebut maka guru perlu memahami sedalam-dalamnya pengetahuan
yang menjadi tanggung jawabnya dan menguasai dengan baik metode
dan teknik mengajarnya.

b. Guru sebagai pemimpin

3 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajiats&Fat
Pendidikan Islam(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2003), hal. 95
% Departemen Agam@#/awasan Tugas ,hal.72.
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Guru adalah pemimpin bagi peserta didiknya, dengan penerapan
menejemen yang baik diharapkan mampu mengatur dalam berbagai
kegiatan penunjang proses pembelajafan.

c. Guru sebagai motivator

Guru diharapkan mampu membangkitkan semangat dan kesadaran
diri peserta didik sehingga mereka terbiasa befajatenjadi guru
sejati adalah orang yang tidak mudah mengeluh dalam mendidik
peserta didiknya, bahkan justru harus sebaliknya memberikan
dorongan kepada seluruh siswa dari kalangan apapun dengan tujuan
untuk mencapai pembelajaran yang potitif.

d. Guru sebagai fasilitator

Guru bertugas memberikan kemudahan belajar kepada seluruh
peserta didik, agar mereka dapat belajar dengan suasana yang
menyenangkan, gembira, penuh semangat,dan berani mengemukakan
pendapat secara terbufa.

e. Guru sebagai evaluator

Proses pemebalajaran yang dilakukan guru tidak sepenuhnya
berjalan dengan sempurna, maka dari itu perlu adanya perlyaikgn
bersifat membangun. Menerima berbagai kritik dan saran sebaga
suatu hal yang wajar dan dijadikan sebagai renungan untuk lebih baik

kedepannya.

“bid., hal .73.

41 Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis Menyikap Relasi PengetahBalitik dan
Kekuasaar(Yogyakarta: Resist Book,2008), hal. 84.

*2E. MulyasaStandar ...hal. 53.
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F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang gunakan oleh penulis merupakan penelitian
yang bersifat kepustakaan atau literer yaitu usaha untuk menipdatée
atau informasi yang diperlukan serta menganalisis suatu peainasal

melalui sumber-sumber kepustak&an.

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan metode
dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dalam penelitian
yang digunakan untuk memperolah data-data yang bentuknya catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, agenda, dan

Sumber data di bagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan d&teSumber data tersebut antara lain.
Yaitu : Kepribadian Gury karya Zakiah Daradjat dan Undang-

Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

*3Neong MuhajirMetode Penelitian KualitatifYogyakarta : Rake Sarasin, 1990),

1. Jenis penelitian
2. Metode pengumpulan Data
sebagainy&?
3. Sumber Data
dan data sekunder.
a. Data primer
hal.43.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf@akarta: Rhineka

Cipta, 1996), hal.126.

> SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D (
Bandung :ALFABETA, 2010) ,hal.193.
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b. Data Skunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan Hfatatara lain : Buku yang
berjudul Iimu Pendidikan Islam, Pendidikan Islam dalam Keluarga
Dan Sekolah Kesehatan Mental, Metodologi Pengajaran Agama
Islam, karya Zakiah Daradjat, Tokoh-Tokoh Pembaharuan
Pendidikan Islam di Indonesiang ditulis oleh Abuddin Nat&llama
Perempuan Indonesikarya Jajat Burhanuddin dan sumber- sumber
lain yang berkaitan dengan judul skripsi yang penulis teliti.
4. Motode Analisis Data
Meode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Deduksi - induksi
Metode Deduksi, yaitu suatu metode berfikir yang bertolak dari
suatu hal yang umum ke hal yang khusus. Dengan deduksi, kita
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum untuk menilatisesua
yang khusu$’
Metode induksi, yaitu berfikir yang bertolak dari yang khusus ke
hal yang umum. Pada umumnya disebut generaff&silam hal ini

adalah penalaran yang bertolak dari konsep kepribadian yang

“®Ibid,, hal, 193.

* sutrisno HadiMetodologiResearch ( Yogyakarta: Andi, 2007 ), hal. 47.

*® Anton Bakker dan Achmad Charris Zubaitetodologi Penelitian Filsafat(
Yogyakarta;Kanisius, 1990 ), hal. 43.
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dikemukakan oleh Zakiah Daradjat yang khusus dan berkaitan dengan
masalah, kemudian ditarik kesimpulan.
b. Komparatif

Metode komparatif yaitu menemukan permasalahan melalui
persamaan-persamaan dan perbedaan tentang ide-ide, tentamg oran
kelompok, kritik orang terhadap suatu idea atau gagasan *kerja.
Melihat pengertian tersebut dimaksudkan untuk menemukan berbagai
persamaan dan perbedaan dari data - data yang digunakan yaitu dat
dari Konsep Zakiah Daradjat tentang kepribadian guru dengandJU N
14 tahuan 2005 tentang guru dan dosen yang pembahasannya
berkaitan dengan kompetensi guru. Setelah itu kemudian dilakukan
kesimpulan apakah terdapat relevansi pemikiran Zakiah Daradjat

dengan UU No 14 tentang Guru dan dosen.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat
dalam penelitian ini. Secara garis besar terbagi menjadiyaga bagian
awal, isi, dan akhir. Adapun secara lebih rincinnya adalah sebagai berikut :
Pada BAB I, sebagai pendahuluannya berisi mengenai latar bglakan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode peneitian, dan sistematika pembahasan

4% Suharsimi ArikuntoProsedur ...hal, 197.
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Pada BAB II, diuraikan mengenai biografi atau perjalanan kehidupan
Zakiah Darajat, tempat lahir dan latar belakang keluarggrgradidikan dan
kegiatan akademik, perjalanan karir dan aktivitas dalam lemb&mga a
organisasi serta karya-karya zakiah darajat

Pada BAB lll, membahas tentang konsep kepribadian guru menurut
Zakiah Daradjat meliputi beberapa hal yakni berkaitan dengan prdeali
seorang guru, kepribadian dalam proses pembelajaran dan sistem
penyampainnya. Selain itu juga membahas kompetensi guru dalam
pandangan UU no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen meliputi :
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Setelah itu
dilakukan analisis dan relevansi konsep kepribadian Zakiah Daradjat dengan
kompetensi guru dalam pandangan UU no 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen apakah memiliki persamaan atau perbedaan.

Pada BAB 1V, berisi mengenai kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti lakukan yang nmesnbah
konsep kepribadian guru yang menurut Zakiah Daradjat relevansinya
dengan Undang-undang NO 14 tentang guru dan dosen dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
1. Konsep kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat merupakan perilaku
khas yang dimiliki oleh guru dalam kapasitasnya sebagai pendidik,
yang secara kongkrit dapat diketahui melalui penampilannya dan
memberikan dampak dalam kehidupannya. Zakiah Daradjat tentang
konsep kepribadian guru dalam pandanganya dapat dijabarkan menjadi
tiga hal yaitu (a) kepribadian guru terhadap diri sendiri, (b) kegliaba
guru dalam pembelajaran, dan (c) sistem penyampaian

2. Kompetensi guru yang terdapat dalam Undang — Undang No. 14
tentang Guru dan Dosen kaitannya dengan pemilikan pengetahuan,
kecakapan, atau ketrampilan sebagai seorang guru yang profesional.
Kompetensi guru tersebut terbagi menjadi empat yaitu (a) kompetens
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
(b) kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik (c) Kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalkom(ogtensi

sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi

99
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secara efektif dan efisien terhadap peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Keempat
kompetensi tersebut harus dimiliki oleh seorang pendidik profesional.

. Konsep kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat masih relevan

dengan kompetensi guru dalam UU No. 14 tentang Guru dan Dosen.
Relevansinya tidak hanya dengan kompetensi kepribadian saja, tetapi
sampai kepada empat kompetensi guru sekaligus. Relevansingh adal

sebagai berikut

a. Relevansi Kepribadian Guru Dengan Kompetensi Pedagodik

Menekankan kepada kemampuan penguasaan teoritis dan
proses aplikasinya dalam pembelajaran. Keduanya sama — sama
membahas pentingnya ketrampilan dan kecakapan dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

b. Relevansi Kepribadian Guru Dengan Kompetensi Kepribadian

Adanya kesamaan yang berkaitan dengan macam - macam
kepribadian yang harus di miliki oleh guru. Berbagai macam
kepribadian guru harus dimiliki secara utuh sebagai penunjang atas
tuntutannya sebagai pendidik yang profesional. Sehingga dalam
menjalankan tugasnya memiliki kinerja unggul dan tertib dalam
berperilaku.

c. Relevansi Kepribadian Guru Dengan Kompetensi Sosial

Dibutuhkannya komunikasi dan tata cara komunikasi dalam

pendidikan. Keduanya sama — sama menekankan pentingnya
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komunikasi dalam mewujudkan pembelajaran yang baik. Namun
perlu digaris bawahi yang membedakan antar keduanya adalah
cakupan pemaknaan komunikasi. Komunikasi dalam padangan
Zakiah Daradjat lebih mangarah kepada situasi pembelajarannya,
sedangkan menurut Undang — Undang No.14 tentang Guru dan
Dosen bentuk komunikasinya lebih luas. Guru berkomunikasi tidak
hanya pada saat pembelajaran di sekolah namun, sampai kepada
masyarakat sekitar.
. Relevansi Kepribadian Guru Dengan Kompetensi Profesional
Relevansinya tentang kualifikasi akademik guru dalam
lembaga pendidikan. Selain penguasaan ilmu pengetahuan,
keduanya mengajukan syarat - syarat yang harus dipenuhi untuk
menjadi guru yaitu memiliki bukti bidang keilmuannya.

Hanya saja orientasi profesi pendidikan dalam pemikiran Zakiah

Daradjat adalah lebih mengarah kepada pendidik yang mengajar

dibidang agama. Hal tersebut berkaitan dengan sumber utama dalam

menggali pemikirannya tidak jauh — jauh dari Al-Qur'an dan Hadist.

Sedangkan dalam Undang — Undang No. 14 tentang Guru dan Dosen

sebagai acuan kepada semua pendidik baik yang memiliki keahlian

mengajar dibidang agama maupun non agama. Undang - Undang ini

dibuat melalui mekanisme pemerintah yang sifatnya lebih denmsokrat

berlaku bagi seluruh warga Negara, khususnya dalam skala nasional.
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B. SARAN — SARAN

Ada beberapa saran yang penulis kemukakan diantaranya adalah :

1. Bagi para pendidik dalam lembaga pendidikan hendaknya harus dapat
memahami dan memperhatikan sikap dan perbuatannnya dalam
keseharian. Agar ia bisa menjadi contoh dan teladan bagi muridnya.
Selain mengajarkan materi-materi pelajaran, pendidik harus
mengajarkan kepada murid cara berperilaku dalam keseharian, mulai
dari niat dalam melakukan sesuatu, berpakaian, berbicara dan
sebagainya. Agar anak didiknya memiliki kepribadian baik dan jiwa
bertanggung jawab yang senantiasa melekat pada dirinyau Pedgt
ketika dimasyarakat seorang pendidik juga harus bisa menjalan
perannya secara baik agar selalu dihargai dan dipercaya dalam
kapasitasnya sebagai pendidik.

2. Bagi para pendidik khususnya kepada guru, hendaknya memiliki
semangat untuk selalu belajar dan memperbaiki diri, serta
meningkatkan kemampuannya. Sehingga menjadi sosok guru yang
ideal dapat terpenuhi.

3. Kepada para peneliti dibidang pendidikan agar dapat meneliti lebih
dalam lagi tentang kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat, agar

dapat dijadikan referensi dan untuk melengkapi penelitian penulis.
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C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga pentigasiber
menyelesaikan skripsi dengan keterbatasan kemampuan yang sudah
maksimal. Dalam proses penulisannya tentu tidak terlepas darigherba
hambatan yang dihadapi. Semua hambatan yang penulis hadapi dapat
dilaluinya dengan baik. Hal tersebut karena bantuan dari serha& pi
yang selalu memberikan dukungan dan arahan. Sehingga dengan
keterbatasan pengetahuan, penulis semakin terpacu untuk terus
mengerjakan skripsi ini sampai selesai.

Penulis masih menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna
Masih banyak hal yang harus di kaji secara mendalam. Makatdari i
penulis banyak berharap kepada para pembaca sekalian, sudilah
memberikan saran dan kritikan yang membangun kepada penulis demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat &agi p
pembaca, terutama para aktor - aktor yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan.
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